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PERTIMBANGAN GEOLOGI DALAM PEMILIHAN TAP AK
PENYIMP ANAN LIMBAH RADIOAKTIF DI KA W ASAN
PPTNSERPONG

Sucipta
Pusat Pengembangan dati Pengelolaan Umbah Radio Aktif BATAN, Serpong.

ABSTRAK
PERTIMBANGAN GEOLOGI DALAM PEMILIHAN TAPAK PENYIMPANAN UMBAH
RADIOAKTIF DI KA WASAN PPTN SERPONG. Pertimbangan geologi mernpakan salah satu hal utama
dalam eksplorasi atau pemilihan tapak repositori limbah radioaktif: Hal tersebut didukung oleh kenyataan
bahwa tapak repositori pasti berada dalam suatu sistem geologi (geosfer). Tujuan dari pemilihan tapak
tersebut ialah untuk mendapatkan tapak yang secara geologi mampu menghalangi lepasnya pencemaran
oleh lilnbah dari repositori ke biosfer. Selain itu juga perlu persyaratan tapak yang bebas dari pengaruh
proses-proses geologi yang mengancam kestabilan jangka panjangnya. Metode yang digulzakan dalam
penelitian ini ialah alzalisis deskriptif digabung dengan evaluasi secara scoring. Dari hasil analisis diketahui
bahwa daerah PPTN Serpong yang secara morfologis bernpa dataran bergelombang (elevasi 80-100 m
dpal), batuannya tersusun oleh aluvial, tuf kuarter, tuf pumisan, tuf lempungan, tuf pasiran dan
batugamping. Strnktur geologi yang ada diduga berupa horst and graben yang telah terkubur sedalam > 15
m sejak zaman Plistosen. Kondisi hidrologi dengan roll-off sedang dan jarak dari sungai 160 m. Air tanah
dengan kedala!nan 8,3 m dan pola aliran sejajar. Sumberdaya alam geologi yang ada Ineliputi lahan dan air
talzah. Potensi bencalza alam geologi yang paling tinggi diduga adalah gerakan tanah. Dari evaluasi lahan
didapat kesilnpulan bahwa daerah PPTN Serpong berkesesuaian sedang untuk tapak Near Surface Disposal.

ABSTRACT
GEOLOGICAL CONSIDERATION FOR THE SITE SELECTION OF RADIOACTIVE WASTE AT
THE PPTN SERPONG AREA. Geological consideration is a main aspect in the exploration or selection of
site for radioactive waste repository, because, really that repository site must be surrounded by geological
system (geosphere). The objective of the site selection is to obtain a site which geologically capable to
prevent the escape of waste pollution from repository to biosphere. Beside that the site must be free from
geological processes which hamtfull to longtemt stability of the site. Descriptive alia lysis method was
applied in this research and combined with evaluation by scoring methods. From the analysis result could be
identified that PPTN Selpong morphologically consist of undulatory plains (elevation 80-100 m above msl),
the lithology are alluvial deposits. Quarternary tuffs, pumiceous tuffs, clayey tuffs. sandy tuffs and limestone.
The geological strncture was supposed a horst and graben which burried more than 15m since Pleistocene.
Hydrological condition are moderately rnn-off, alw the distance to the river is about 160 m. The depth of
groundwater is 8,3 m, "'ith paralel drainage system. Geological resources folmd in the site are land and
groundwater. The most potential of geological hazard is supposed a rock mass movement. By the land
evaluation could be concluded that PPTN Selpong area have moderate suitability for NSD site.

PENDAHULUAN

T ujuan dari penyimpanan lestari limbah
radioaktif adalah untuk mengungkung limbah

sehingga tidak menimbulkan paparan radiasi yang
berarti terhadap manusia dan lingkungan. Tingkat

pengungkungan yang diharapkan dapat diperoleh
dengan mengimplementasikan berbagai metode
disposal, an tara lain dengan model disposal dekat
permukaan (near surface disposal=NSD) sebagai
pilihan yang telah umum digunakan di beberapa
negara [1]. Oi dalam sistem NSO, fasilitas disposal
ditempatkan pada atau di bawah permukaan tanah
dengan ketebalan penutup beberapa meter. Oalam
kasus-kasus tertentu, penutup tersebut bisa
mencapai beberapa puluh meter untuk tipe gua
batuan (rock cavern). Fasilitas tersebut

diperuntukkan bagi limbah aktivitas rendah dan
menengah tanpa radionuklida berumur panjang.

NSD telah diaplikasikan dalam beberapa
dekade, dengan variasi yang sangat beragam dalam
hal tapak, tipe dan jumlah limbah, serta desain
repositori. Pengalaman menunjukkan bahwa
pengungkungan yang efektif dan aman terhadap
limbah tergantung pacta unjuk kerja sistem disposal
secara keseluiuhan , yang terdiri dari tiga
komponen atau barrier utama yaitu : tapak, fasilitas
disposal dan bentuk kecmasan limbah. NSD juga
memerlukan kendali institusional secara aktif
.~eperti monitoring (pemantauan) dan maintenance

(pemeliharaan).

Kesesuaian tapak sebagai salah satu barrier
di atas sangat tergantung pacta kondisi geologinya.
Tala geologi sualu lapak harus memiliki
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Tabel 2 Skala penilaian dan pembobotan kriteria geologi untuk tapak NSD

Skala
Nilai

Parameter Bobot Keterangan

Bentuklahan

(landform)
4 1-3 Pegunungan

2. Peroukitan
3. Da~~lombang

Kelerengan
(slope)

I. Kelerengan >140
2. Kelerengan antarn 50-140

?-'- Kelerengan <50 --

Geomor-fologi 4 1-3

I. Proses geomorfik intensif
2. Proses geomorfik sedang
3. ~~aada ~roses geomo~

Proses geomorfik 4 1-3

Kedalaman ho.fIroC:ic->3 m
2. Kedalaman host rock I <d<3 mliedalaman 

host rock ~

Kedalaman hostrock 5 1-3

I. PenneabiTitaStinggi > 1 0." m/s
2. Penneabilitas sedang 10-65/d 10.3 m/S
~eabilitas rendah <IO~

Penneabilitas 5 1-3

2. Litologi
I. Buruk
2. Sedang
3. Baik

Adsorbsi thd
radionuklida

~ .3

Kekompakan,
Kekerasan &
homogenitas

I. Tidak kompak. tidak keras «3). tidak homogen
2. Agak kompak. agak kerns (3-6), kurang homogen
3. Kompak. keras(>6), homogen

5 1-3

I. Perlapisan tidak teratur
2. Perlapisan mendatar hingga miring
3. Perlaoisan !!Q!!!2gen

3. Stratigrafi Kondisi perlapisan .~ 1-3

4. Struktur geologi Kondisi struktur ) 1-3
I. Struktur kompleks
2. Terdapat lipatan. kekar dan atau sesar
3. Tidak acta struktur
I. Air limpasan relalif besar
2. Air limpasan relalif sedang
3. Air limpasan re~ecil

Aliran limpasan
permukaan

5 1-3
5. Air per-mukaan --

I. Jarak dekat «500m)
2. Jarak sedang (500m<d<l000m)
3. Jarakjauh (>1000 m~

Jarak dari tubuh air

pennukaan
5 1-3

-

I. Muka air lanah dangkal «6m)
2. Muka air lanah sedang (6m<d<16m)

3.Mukaairl~ahdalam{>16m) -

Kedalaman 5 1-3
6. Air tanah

Pola aliran s 1-3
I. Pola aliran kompleks (ke segala arah)
2. Pola aliran ke dua arah
3. Pola aliran sed~(searah)

Mineral 2 1-3
I. Bernilai tinggi (bahan tambang vital dan strategis)
2. Bernilai sedang (bahan galian got. C >33% dari luas

daerah)
3. Bernilai rendah (bahan galian gol. C < 33% dari luas

daerah)
7. Sumber-daya

alam geologi Air tanah 2 1-3
I. Potensi tinggi (memenuhi kebutuhan ?: 3000 orang)
2. Potensi sedang (memenuhi kebutuhan antara ?:IOOO sId

<3000 orang)
3. Potensi rendah (~emenuhi kebutuhan <1000 oranR)

Lahan 2 1-3
I. Bemilai tinggi (ada rencana peruntukan)
2.Bemilai sedang (ada rencana peruntukan. tctapi bisa

berubah)~ilai 
rendah (kosong, tidak ada~peruntukan)

-
1. Potensi ancaman gempa tinggi
2. Potensi ancaman gempa sedang
3. Potcnsi ancaman gempa rendah

Gempa bumi 5

,3

8. Bencana alam

geologi
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2. Endapan Pleistosen tengah daD Pleistosen
bawah;

3. Endapan volkanik yang tertransport pada zaman
Pleistosen tengah;

4. Lapisan penutup.

(1962) [11] daD BRETH & ROMBERG (1982)
[12]. Menurut BRETH daD ROMBERG (1982)
[12], stratigrafi daerah penelitian daTi tua ke muda
adalah sebagai berikut (Gambar2) :

I. Lempung tersier; napal daD gamping (umur

Miosen-Pliosen);

1. Sed,- ~.

Gambar 2. Stratigrafi daerah PPTN Serpong menurut BRETH and ROMBERG (1982) [12),

Geologi Daerah
Sekitarnya
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